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“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?
Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu yang
memberatkan punggungmu?

Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,
Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap™.
(Q.S; Al-Insyirah 1-8)




Bismillahivrahmanivrahim
Assalamualailtum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua,

Yang saya hormati dan muliakan:

Ketua, dan Anggota Majelis Wali Amanat (MWA)
Universitas Hasanuddin.

Ketua, Sekretaris dan Anggota Senat Akademik Universitas
Hasanuddin

Ketua, Sekretaris dan Anggota Dewan Profesor Universitas
Hasanuddin.

Rektor dan Para Wakil Rektor, serta Sekretaris Universitas
Hasanuddin.

Dekan dan Para Wakil Dekan, Ketua Lembaga dan Direktur
dalam lingkup Universitas Hasanuddin.

Segenap civitas akademika Universitas Hasanuddin

Para tamu undangan dan keluarga yang saya hormati, anak-
analdu mahasiswa yang saya cinlai

Alhamdulillahi rabbil ‘alamina, washolatu was salaamu

‘ala asyrofil anbiyaa-i wal mursaliina sayyvidina wa maulaana

muhammadin, wa ‘ala aalihi wa shohbihi ajma’iina. Amma
ba’'du.

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wataala atas segala

rahmat dan karunia-Nya sehingga kita dapat hadir dalam Rapat
Paripurna terbuka Scnat Akademik Universitas Hasanuddin
yang terhormat ini. Terimakasih saya ucapkan kepada Ketua,
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Sekertaris dan  Anggota Senat Akademik Universitas
Hasanuddin, kepada Rektor dan para wakil Rektor, serta hadirin
sckalian yang telah berkenan meluangkan waktu untuk
menghadiri upacara pengukuhan ini. Suatu kehormatan dan
kebahagiaan bagi saya, mendapat kesempatan untuk
menyampaikan pidato pada pengukuhan dan penerimaan
sebagai anggota Dewan Professor dalam bidang ilmu Survei
dan Evaluasi Lahan dengan judul:

"EVALUASI KESESUAIAN LAHAN UNTUK
PRODUKSI PERTANIAN YANG BERKELANJUTAN
DI WILAYAH TROPIKA BASAH”.

Hadirin yang saya muliakan,

Perkenankan saya memulai pidato ini dengan memaparkan
mengapa evaluasi lahan menjadi hal yang penting
diperhitungkan. Evaluasi lahan sangat penting dilakukan
olehkarena kualitas lahan bervariasi dalam ruang dan waktu
yang terus mengalami penurunan sejalan  dengan
pemanfaatannya yang terus menerus. Selain itu, penggunaan
lahan merupakan entitas yang dinamis akibat intervensi
manusia, perubahan sosial ekonomi dan perubahan kebijakan
pemerintah (Baja, 2012; Neswati dan Lopulisa, 2022).
Produktivitas dan kualitas lahan dapat berbeda-beda, walau
berdampingan letaknya, seperti firman Allah QS: Ar-Ra’d 4
“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan,
dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon Korma
yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air
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yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanaman-tanaman itu
atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebcsaran Allah) bagi
kaum yang berfikir”.

Penilaian potensi lahan sangat diperlukan terutama dalam
rangka penyusunan kebijakan, pemanfaatan lahan dan
pengelolaan lahan secara berkesinambungan, Evaluasi lahan
dapat mendukung proses penyusunan rencana penggunaan lahan
di suatu wilayah yang disusun dengan cepat dan tepat sebagai
dasar pijakan dalam mengatasi benturan pemanfaatan
penggunaan sumberdaya alam. Evaluasi lahan dilakukan dengan
cara mencocokkan (matching) antara kualitas/karakteristik
lahan (LQ/LC) dengan persyaratan penggunaan lahan (land
utilization requirement) (LUR) yang diinginkan oleh
penggunaan lahan tertentu (land utilization type) (LUT).
Persyaratan penggunaan lahan memiliki 3 syarat yaiw: 1)
persyaratan tumbuh tanaman (crop requirement), 2) persyaratan
pengelolaan (management requirement), 3) persyaralan
konservasi/lingkungan (conservation/environment
requirement).

Seiring dengan meningkatnya perminiaan akan lahan uniuk
peningkatan produksi pangan maka diperlukan usaha
ekstensifikasi. Dalam rangka pembukaan lahan baru yang
paling scsuai untuk peruntukan pertanian, sebaiknya didasarkan
pada hasil evaluasi lahan (/and evaluation atau land assessment),
sehingga memenuhi persyaratan secara biofisik dan layak secara
sosial ekonomi. Hasil evaluasi lahan dapat mengidentifikasi
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sejak awal kendala penggunaan lahan schingga dapal
dirckomendasikan pengelolaan lahan yang mempertimbangkan
efficiency, equity, acceptance, dan sustainability yang dikenal
dengan sustainable land management (FAO, 1976; Neswati dan
Lopulisa, 2022).  Pertanian berkelanjutan memastikan
penggunaan sumber daya pertanian yang paling efisien (Vasu et
al., 2018) dan tidak menyimpang dari sistem alam it sendiri.

Degradasi lahan dan penurunan hasil pertanian menuntul
kebijakan pertanian baru diterapkan. Indonesia yang berada di
wilayah tropis berorientasi pada intensifikasi, regionalisasi dan
spesifik lokasi dalam pemanfaatan sumber daya alam yang
tersedia secara optimal. Melalui integrasi pengetahuan
eksperimental, sistem informasi geografis dan evaluasi lahan
akan menguraikan sistem klasifikasi yang memungkinkan untuk
mengeksplorasi sumber daya yang tersedia dan menawarkan
pedoman eksploitasi yang rasional, Hal ini akan seirama dengan
tujuan SDG’s yang ke-2 “zero hunger”, ke-12 “responsible
consumption & production” dan ke-15 “life on land’.

Hadirin yang saya hormati,
Tantangan Pemanfaatan Lahan

Berikut ini, saya akan memaparkan beberapa tantangan
yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan. Seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk - dan kebutuhan pangan
nasional, semakin meningkat pula kebutuhan lahan untuk
pengembangan perlanian, Oleh karena terbatasnya cadangan
lahan pertanian subur, oleh karena alih fungsi lahan pertanian
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menjadi non pertanian yang semakin pesat yang telah mencapai
110 ribu ha/tahun (Mulyani et al, 2016), maka untuk memenuhi
kebutuhan pangan nasional sudah beralih ke pemanfaatan lahan
sub-optimal. Lahan sub-optimal adalah lahan yang secara
alamiah mempunyai produktivitas rendah karena faktor internal
dan eksternal akibat faktor pembentuk tanah antaralain: bahan
induk, iklim, organisme termasuk aktivitas manusia scbagai

pengguna dan relief/topografi.

Untuk mengidentifikasi karakteristik dan potensi lahan sub-
optimal di Indonesia, telah dilakukan analisis terhadap basisdata
sumberdaya lahan yang tersedia baik secara tabular maupun
spasial dengan menggunakan sistem informasi geografis, serla
berdasarkan hasil kajian di lapangan, ITasil identifikasi
menunjukkan bahwa lahan sub-optimal dapat dipilah menjadi
lahan kering masam, lahan kering iklim kering, lahan rawa
pasang surut, lahan rawa lebak dan lahan gambut. Menurut data
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian (2018), dari 189.2 juta
ha daratan Indonesia, sekitar 108,8 juta ha termasuk lahan kering
masam, lahan kering iklim kering scluas 13,3 juta ha, lahan rawa
pasang surut seluas 11 juta ha, lahan rawa lcbak 9,2 juta ha, dan
lahan gambut scluas 14,9 juta ha. Dari 157,2 juta ha lahan sub
optimal, sekitar 91,9 juta ha sesuai untuk pengembangan
pertanian, dan sekitar 71,2 juta ha telah digunakan untuk lahan
pertanian, pembangunan infrastruktur, dan pemukiman. Sisanya
merupakan lahan cadangan masa depan, yang akan bersaing
pemanfaatannya baik dalam sub scktor (perkebunan, pangan,
hortikultura) maupun antar sektor (pertambangan, perindustrian,
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mfrastrukiur, pemukiman). Pemanfaatan lahan sub-optimal akan
menjadi tumpuan harapan masa depan, namun identifikasi faktor
penghambat lahan sub-optimal sangat perlu dilakukan sehingga
tindakan pengelolaan, inovasi teknologi untuk mengatasi
kendalanya tepat sesuai karakteristik dan tipologi lahannya.

Hadirin yang saya muliakan.

Tantangan konflik penggunaan ruang, degradasi lahan
dapat disebabkan oleh perencanaan yang tidak berdasarkan hasil
evaluasi lahan yang mempertimbangkan 4 aspek penting yaitu
biofisik, sosial, ekonomi dan kebijakan pemerintah dalam
pengambilan keputusan yang kemudian dirumuskan sebagai
rekomendasi pemanfaaatan lahan, Untuk itu, butuh metode yang
sesuai untuk penilaiannya, Rabia dan Terrible (2013)
berpendapat bahwa evaluasi lahan membutuhkan serangkaian
metode yang tepat sehingga rencana pengelolaan akan lebih
baik. Evaluasi lahan terbagi menjadi 2 kelompok yaitu evaluasi
kemampuan lahan dan evaluasi kesesuaian lahan. Evaluasi
kemampuan lahan digunakan untuk menilai potensi lahan untuk
pertanian secara umum dikenal 8 kelas kemampuan lahan
dimana kelas I tanpa penghambat dan semakin menunju ke kelas
VIII berarti faktor pembatas lahan semakin berat, sedangkan
evaluasi kesesuaian lahan untuk menilai potensi lahan untuk
penggunaan spesifik terkait komoditi pertanian tertentu dikenal

4 kelas yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai
marjinal), dan N (tidak sesuai).

10




et lons ol T B L . =

——— s WEEE

Berbagai metode evaluasi lahan telah banyak dipergunakan
di Indonesia, antaralain; klasifikasi kemampuan lahan (USDA,
1966); klasifikasi kesesuaian lahan secara parametrik (Riguier,
1970); land evaluation computer system (Wood dan Dent, 1983)
dan automated land evaluation system (Rossiter dan Wambeke,
1997). Pada beberapa penelitian lain digunakan metode analisis
hirarki proses (AHP) untuk menentukan derajat kepentingan
terhadap indikator penelitian (Mosadeghi et al., 2015;
Keshavarzi et al., 2020; Nascry ef al., 2021; Zalhaf et al., 2021).
Metode-metode yang telah discbutkan diatas, jika digunakan
menilai potensi suatu unit lahan seringkali memberikan hasil
vang berbeda signifikan. Hal ini terutama disebabkan oleh
perbedaan kriteria/persyaratan lahan dan cara pengambilan
keputusan dalam klasifikasi kesesuaian lahannya. Kriteria
kesesuaian lahan yang telah ada untuk berbagai komodilas
pertanian di Indonesia masih bersifat umum, yang disusun
berdasarkan kompilasi data dan pengalaman empiris dengan
mengacu pada publikasi dari luar negeri dan dalam negeri
antaralain FAO (1976; 1983); Sys et al. (1993) dan BBSDLP
(2013). Kisaran nilai yang ada saat ini dinilai masih terlalu lebar
yang diduga akibat beragamnya data yang dinilai karena berasal
dari berbagai wilayah baik tropis maupun sublropis atau dengan
kata lain belum spesifik lokasu.

Penilaian kesesuaian lahan umumnya dilakukan secara
kualitatif dan hanya berdasarkan sifat fisik lahan, Kriteria
kesesuaian lahan umumnya disusun berdasarkan syarat tumbuh
tanaman secara empirik, tidak didasarkan pada data produksi




aktual di lapangan. Karakteristik lahan yang digunakan dan
pengharkatannya belum divalidasi dilapangan dan dihubungkan
dengan produksi tanaman pada tingkat pengelolaan tertentu
yang memungkinkan terjadinya hasil penilaian kesesuaian lahan
tidak sesuai dengan potensi lahan dan produksi yang diharapkan.
Kritenia kesesuaian lahan yang telah ada belum dibangun
berdasarkan pengaruh masing-masing kualitas dan karakteristik
lahan terhadap produksi tanaman, Kegialtan evaluasi lahan
hendaknya menggunakan kriteria dan batas nilai yang berbeda-
beda dari satu tempat ke tempat yang lain tergantung pada jenis
penggunaan lahan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Maddahi et al. (2014); Luan et al. (2017) dan Sys
(1985) yang menyatakan bahwa untuk memeroleh hasil evaluasi
lahan yang tepat, maka karakteristik/kualitas lahan (LC/LQ)

seharusnya ditinjau dan disesuaikan dengan kondisi tanah,
iklim, medan dan keberagaman tanaman.

Hadirin yang saya muliakan,
Strategi Alternatif: Focus on land evaluation

Perkenankan saya memberikan beberapa sumbangan pokok
pikiran dalam menghadapi tantangan yang telah saya
kemukakan. Menyadari adanya ancaman degradasi lahan maka
perlu dilakukan identifikasi karakteristik lahan potensial yang
sesuai untuk optimalisasi lahan dan mengambil langkah baru
untuk pengelolaannya.  Pengetahuan tentang tanah, sifat-
sifatnya, dan sebaran spasialnya sangat diperlukan untuk
pengembangan pertanian di wilayah tropika basah seperti
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sebagian besar wilayah Indonesia karena membuka peluang
pengelolaan yang lebih rasional dari sumber daya lahan. Data
jenis tanah Indonesia pada skala 1:50.000 telah tersedia olch
Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian, Kementerian
Pertanian Republik Indonesia. Data ini telah dilengkapi dengan
data hidrologi, topografi dan iklim sehingga telah menjadi
instrumen utama untuk menggambarkan lingkungan fisik yang
dihadapi oleh petani di berbagai wilayah di [ndonesia dan untuk
kepentingan evaluasi potensi sumberdaya lahan untuk pertanian.

Penetapan kelas kesesuaian lahan yang sudah diterapkan
saat ini yang dikenal dengan pendekatan parametrik masih
menilai tiap karakteristik berperan sama dan belum
memperlihatkan  interaksi  antar  parameter  yang
dipertimbangkan dalam evaluasi kesesuaian lahan, padahal tidak
semua karakteristik lahan sebagai kriteria kesesuaian memiliki
tingkat kepentingan atau peranan yang sama. Hasil penelitian
Neswati et al. (2013) menunjukkan kontribusi karakteristik
kimia kesuburan tanah dan iklim lebih besar dibandingkan
faktor lain seperli topografi dan karakteristik fisik tanah
terhadap produksi jagung di wilayah Sulawesi Sclatan yang
tergolong tropika basah dengan proses hancuran iklim yang
sangat intensif. Tanah-tanah yang ditemukan di wilayah bagian
utara Sulawesi Selatan (Luwu Timur) umumnya tanah-tanah
yang berpenampang dalam, bereaksi masam, kejenuhan basa
rendah, rasio Ca/Mg yang rendah (<I), kandungan bahan
organik rendah, kapasitas tukar kation rendah. Sebaliknya di

wilayah bagian sclatan (Jeneponto) yang relatif lebih kering,
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olchkarena keterbatasan air maka proses pelapukan kimia
menjadi lebih lambat. Tanah-tanah di daerah tropika basah yang
kering akan mempunyai jumlah kation basa-basa tanah lebih
banyak tertinggal dalam tanah akibat proses hancuran iklim
selama musim hujan yang pendek, proses pencucian yang lebih
rendah sehingga jumlah hara yang akan terbawa ke luar dan
lingkungan tanah lebih sedikit. Kompleks jerapan tanah akan
banyak dipenuhi oleh kation-kation basa (Ca, Mg, K) sehingga
reaksl tanah akan menjadi agak masam hingga netral.

Berkaitan dengan kontribusi faktor iklim terhadap produksi
lanaman jagung, maka dapat dijelaskan bahwa iklim berperan
penting dalam tiap tahap pertumbuhan tanaman. Persyaratan
tumbuh tanaman jagung selalu dihubungkan dengan kondisi
iklim setempat utamanya curah hujan, temperatur, kelembaban
relatif dan lama penyinaran matahari sepanjang fase
pertumbuhan tanaman. Olehkarena pentingnya peran iklim
terhadap tanaman, maka data iklim akan menjadi kunci dalam
penetapan sesuai atau tidaknya tanaman di suatu tempat. Hasil
penelitian Neswati et al, (2013); Nurfadila et al. (2022)
menunjukkan bahwa variasi curah hujan, suhu, lama penyinaran
di wilayah Sulawesi Selatan sangat besar, sehingga dalam
menetapkan indeks lahan akan sangat penting untuk
mempertimbangkan aspek iklim. Fluktuasi dan keragaman
kelembaban udara cukup besar (umumnya >80%) sehingga
dapat memengaruhi tanaman utamanya di fase pembungaan dan
kerentanan terhadap serangan penyakit (biasanya dengan
kelembaban tinggi). Hasil penelitian Basir et al. (2019) juga
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menunjukkan bahwa faktor iklim ulamanya curah hujan, suhu
maksimum, dan indcks kelembaban (R/PET) dibawah hutan
hujan tropis yang panas dan lembab berperan lebih dominan
terhadap masa pembungaan, pembentukan buah dan pemasakan
buah pala dibandingkan karakteristik tanah. Bobot pengaruh
berbagai faktor yang bervariasi ini sesuai dengan teori
kesenjangan hasil (Verdoodt dan Van Ranst, 2003) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan peran antara
karakteristik iklim, karakteristik kesuburan tanah dan
karakteristik tanah lainnya yang dipertimbangkan dalam
evaluasi kesesuaian lahan, Meskipun semua kriteria yang dipilih
penting, namun derajat kepentingannya dapat berbeda antara
satu dengan yang lainnya, sehingga diperlukan identifikasi
bobot kriteria untuk digunakan dalam prosedur analitik evaluasi
kesesuaian lahan, terutama jika tcknik opecrasi matematik
digunakan dalam menghitung indeks atau tingkat kesesuaian

lahan,

Hadirin yang kami hormati,

Selain penentuan bobot karakteristik lahan, hal penting
lainnya yang perlu diperhitungkan dalam evaluasi lahan adalah
kriteria persyaratan lahan (land requirement) tiap tipe
Penggunaan lahan (LUT) yang spesifik lokasi. Klasifikasi
kesesuaian lahan butuh data persyaratan spesifik tanaman (crop
Yequirements) untuk menentukan kescsuaian lahan komoditi
tanaman tertentu. Persyaratan lahan tersebut mencakup iklim,
lopografi dan medan, sifat fisik tanah, sifat kimia dan kesuburan
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tangh. Produktivitas tanaman sangat dipengaruhi faktor alami
(tanah, 1klim dan potensi genetik tanaman) serta manajemen
pertanaman. Kebanyakan faktor alami eksternal adalah radiasi
matahari, temperatur, evapotranspirasi dan presipitasi (Mueller
et al., 2010). Bindraban et al., (2000) bahwa performa tanaman
sangat ditentukan oleh beberapa faktor utama antara lain radiasi,
air dan hara, Sulawesi Selatan terletak di wilayah yang
dikategorikan sebagai humid tropies (tropika basah) (Neswali
dan Lopulisa, 2013; Neswati et al, 2013). Berdasarkan
klasifikasi iklim Oldeman dan Darmiyati (1977), ditemukan tipe
iklim yang sangat bervariasi di Sulawesi Selatan yaitu Bl, Cl,
C2, D1, D2, El, E2, dan E3. Potensi pengembangan berbagai
komoditi pangan utamanya jagung di wilayah Sulawesi Selatan
bagian selatan diduga sangat ditentukan oleh faktor iklim
(tergolong tipe iklim D dan E) utamanya suhu dan lama
penyinaran matahari yang cukup tinggi di wilayah im,
sebaliknya, di wilayah utara Sulawesi Selatan dengan iklim lebih
basah (tergolong tipe A dan B) potensial untuk pengembangan
tanaman perkebunan seperti kelapa sawit dan kakao (Lopulisa
dan Neswati, 2013; Neswati et al., 2013). Selain iklim, faktor
karakteristik tanah juga sangat berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman. Namun, tanah akan sangat mendukung
pertumbuhan {anaman jika parameter iklim sebagai salahsatu
faktor pembentuk tanah dalam selang nilai yang diharapkan
(Murray et al., 1983; Mueller et al., 2010).

Hasil penelitian Neswati et al. (2013) telah menghasilkan
satu set kriteria modifikasi untuk penentuan kesesuaian lahan
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tanaman jagung di Sulawesi Selatan yang telah divalidasi di
lapangan. Evaluasi kesesuaian lahan dengan menggunakan
kriteria yang dibangun dengan pendckatan produksi jagung
didasarkan pada beberapa karakteristik lahan yang mempunyai
korelasi yang kuat dengan produktivitas jagung yang digunakan
sebagai pembeda (diagnostik) kelas kesesuaian lahan, Sejauh
ini, kriteria yang dibangun memberikan hasil maksimal
misalnya dengan penggunaan karakteristik lahan yang sedikit
memberikan hasil penilaian evaluasi kesesuaian lahan yang
lebih baik dari sistem evaluasi yang telah ada., Nilai korelasi
Pearson (r) antara produktivitas jagung yang diprediksi dengan
menggunakan kriteria kesesuaian lahan yang dimodifikasi
dengan produktivitas jagung di lapangan mencapai 0.901, yang
lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien (r) yang
menggunakan persyaratan lahan uniuk jagung yang sudah ada
sebelumnya (r<0.701). Kriteria kesesuaian lahan disusun secara
fisik kuantitatif dan spesifik lokasi. Klasifikasi kesesuaian lahan
di dalam kriteria tersebut sudah dihubungkan dengan besaran
hasilnya (misalnya ton/ha). Hasil yang serupa dihasilkan dari
riset kolaborasi dengan Basir et al. (2019) yang berhasil
mengembangkan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman pala
yang telah divalidasi di kebun pala di Pulau Seram, Pulau Banda
dan Pulau Ambon. Kelas kesesuaian lahan dengan
menggunakan kriteria kescsuaian lahan untuk pala yang
dikembangkan berbeda sangat signifikan utamanya di Pulau
Banda yang menghasilkan pala terbaik yang dikategorikan S|
(sangat sesuai) namun dengan kriteria lama tergolong §3 (sesuai
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marjinal). Perbedaan kelas lahan ini akan berpengaruh pada
pengelolaan  kebun pala karena terkait dengan faktor
penghambat yang berbeda tingkatannya. Hasil evaluasi ini akan
memberi dampak pula terhadap perencanaan pengembangan
komoditi misalnya terkait dengan investasi. Dengan demikian,
pendugaan potensi lahan untuk pengembangan komoditi
pertanian tertentu perlu memperhatikan data spesifik lokasi
schingga kekeliruan rekomendasi pengelolaannya dapat
dihindari, Kriteria kesesuaian lahan yang telah dikembangkan
ini dapat digunakan untuk penilaian potensi lahan di daerah lain
yang mempunyai kemiripan karakteristik lingkungan dengan
tipe penggunaan lahan yang ditetapkan terlebih dahulu.

Hadirin yang kami hormati,

Dalam evaluasi kesesuaian lahan, selain dilakukan
penilaian juga diberikan saran dan rekomendasi agar lahan
tersebut jika digunakan untuk pertanian tidak menyebabkan
kerusakan/degradasi, Terkait hal ini, kami sudah
implementasikan pada salahsatu kegiatan evaluasi lahan sub-
optimal yang dilakukan bersama tim CoT Universitas
Hasanuddin dan divisi nursery PT Vale Indonesia Tbk pada
Tahun 2019-2020. Hasil evaluasi lahan menunjukkan wilayah
pasca tambang nikel tergolong sesuai marjinal (S3) untuk
tanaman perkebunan dengan faktor pembatas kesuburan tanah
yang rendah utamanya pH tanah masam, kapasitas tukar kation,
kejenuhan basa, C-organik tanah, kadar fosfor, kalium dan
nitrogen rendah, kadar aluminium dapat tukar, besi dapat tukar
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yang sangat tinggi (Neswali et al., 2020), sechingga rekomendasi
berkaitan dengan pengelolaannya untuk reklamasi lahan pasca
tambang yang berkelanjutan adalah menerapkan teknologi
ameliorasi (Jayadi et al., 2022) fitoremediasi (Neswati et al.,
2022), pemupukan serta pemilihan tanaman yang tepat dan
toleran dengan kondisi spesifik lahan pasca tambang nikel.
Kegiatan kerjasama riset ini telah berlangsung 5 tahun hingga

sekarang,.

Kegiatan kerjasama penelitian dan pengabdian pada
masyarakat untuk memetakan Kesesuaian lahan berbagai
komoditi pertanian (jagung, kakao dan tebu) di beberapa
kabupaten di Sulawesi Selatan telah memiliki hak cipta (copy
righf) Kemenkumham RI yang menyajikan informasi faktor
pembatas lahan dan rekomendasi untuk pengelolaan sesuai
prinsip berkelanjutan. Selain di Sulawesi Selatan, kegiatan
pemetaan kesesuaian lahan telah dilakukan bersama tim survei
LPPM Unhas untuk berbagai komoditi pangan, perkebunan dan
hortikultura di Sulawesi Tenggara (Neswati et al,, 2020),
Sulawesi Barat (Rafigah et al., 2021), Gorontalo (Neswati et al.,
2020) dan Papua Barat. Hasil survei dan evaluasi kesesuaian
lahan tersebut memberikan arahan penggunaan lahan terbaik

sesuai potensinya.

Hasil riset Neswati et al. (2023) terkait faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi petani dalam memilih  komoditi
perkebunan terbaik yang bisa dikembangkan juga menjadi bukti
bahwa evaluasi lahan perlu dilakukan dalam perencanaan

penggunaan lahan yang berkelanjutan karena pada hakekatnya
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manusia adalah makhluk rasional yang selalu ingin
memaksimalkan utilitasnya, dan karenanya lebih memilih opst
yang paling menguntungkan, Suatu produk dipilih olch
konsumen bukan karena apa adanya, tetapi karena atributnya.
Penelitian ini telah mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi petani terhadap tanaman budidaya
menggunakan pendekatan discrete choice experiment (DCE).
Analisis pemodelan logika kondisional menunjukkan bahwa
variabel produksi, stabilitas harga dan kelas kesesuaian lahan
merupakan penentu yang paling berpengaruh dalam keputusan
petani untuk terus bertani. Nilai Willingness to Pay (WTP)
menunjukkan rasio probabilitas antara tanaman budidaya yang
akan dipertahankan. Mengidentifikasi preferensi ini pada
prioritas  budidaya memungkinkan berbagai pemangku
kepentingan termasuk pemerintah dan para ahli, untuk

menyusun strategi dan rckomendasi optimalisasi penggunaan
sumberdaya lahan,

Mengingat pentingnya evaluasi lahan, kriteria kesesuaian
lahan yang spesifik lokasi dan metode analisis kesesuaian lahan
yang semakin maju, maka kami telah merancang road map
penelitian kami sebagai berikut:

1. Riset yang fokus untuk menghasilkan kriteria persyaratan

lahan, persyaratan tanaman, persyaratan manajemen lahan di
berbagai wilayah yang berbeda agrockologi, khususnya pada
lahan-lahan yang dikelompokkan sebagai lahan sub-optimal.
Riset terkait survei dan pemetaan karakterisasi sumberdaya
lahan di berbagai wilayah agroekologi untuk kepentingan
20
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identifikasi potensi lahan untuk produksi berbagai komoditi
pertanian schingga decgradasi lahan akibat kekeliruan
perencanaan penggunaan lahan dapat diminimalkan.

3. Riset pengembangan metode evaluasi lahan yang lebih user
friendly dan memudahkan pengguna untuk pemanfaatannya
dan melibatkan pertimbangan multi-kriteria (biofisik, sosial,
ekonomi dan kebijakan) dalam pengambilan keputusannya.

Penutup: Produktivitas Lahan yang Berkelanjutan

Hudirin yang saya muliakan,

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan pondasi terpenting
untuk membangun sistem pertanian tangguh. Inti dari evaluasi
lahan adalah membandingkan sifat atau karakteristik yang
dimiliki oleh lahan terhadap persyaratan yang diminta oleh
penggunaan lahan lertentu sehingga potensi suatu lahan dapat
diprediksi. Jika lahan digunakan tidak sesuai dengan potensinya,
maka akan menimbulkan berbagai permasalahan seperti
produksi yang tidak optimal dan degradasi kualitas lingkungan.
Oleh karena itu, evaluasi lahan adalah kunci dan langkah
pertama dalam merancang penggunaan lahan yang
berkelanjutan. Bukankah dengan penggunaan dan pengelolaan
lahan yang baik, maka lahan akan subur dan produktif]
scbagaimana firman Allah SWT dalam QS: Al A'raf 58 “Dan
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-

tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”,

21




Penilaian kesesuaian lahan untuk lahan-lahan yang akan
dikembangkan menjadi lahan pertanian sangat diperlukan dalam
rangka mewujudkan pertanian yang berkelanjutan dengan
melibatkan karakteristik lahan sebagai dasar penilaian
kesesuaian lahan  untuk  suata  komoditas.  Untuk
menyempurnakan penilaian kesesuaian lahan diperlukan metode
penilaian yang mempertimbangkan bobot peran karakrerisiik
yang digunakan dan berdasarkan produksi aktual di lapangan.

Sebagai dosen, sekaligus peneliti, saya berharap dengan
membaiknya ekosistem riset dalam mendukung implementasi
model penilaian potensi lahan menggunakan teknologi
informasi geospasial yang memanfaatkan data hasil evaluasi
lahan yang spesifik lokasi yang akan direkomendasikan untuk
institusi yang mempunyai kewenangan dan tupoksi pada bidang
tersebut. Dengan demikian layanan informasi publik, khususnya
terkait penataan dan pemanfaatan ruang yang pada gilirannya
akan mendorong kemudahan perizinan dan berinvestasi akan
terjadi secara lebih tepat mutu dan tepat waktu. Ketersediaan
sumberdaya di perguruan tinggi dapat dilibatkan untuk

meningkatkan efisiensi dan efcktifitas layanan publik yang
dimaksud.

Pengelahuan yang saya miliki hanyalah debu-debu
pengetahuan. Kesempurnaan hanyalah milik Allah. Untuk itu,
mari kita bermohon hanya kepada Allah, La khaula wala
kuwwata illa billahil “aliyyil ‘adhiim.
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Agroclimatology, 19(2) 2022,
165-179.
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(doi:
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c5.2020.153.161)
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Land Use Conflict with a
Particular Reference to Spatial
Planning Implementation in
South Sulawesi

IOP Conf, Ser.: Eartla
Environ. Sci. 279 01 2006.

2019,
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Tanah Reklamasi Bekas

Tambang Nikel: Karakteristik,
Polensi,

Pengelolaannya

Kendala, dan

halaman

Buku Referensi [SBN: 978-
602-5522-45-1

CV. Social Politic Genius
(SIGn), Cetakan 1, 2020, 142

33

Mikoriza: Lahan Reklamasi
Purna Tambang Nikel

Buku Referensi. e-1ISBN

078-979-530-518-7, Unhas
Press, Terbit Edisi 1, Tahun
2024, 82 halaman

Pengabdian Masyarakat 10 Tahun Terakhir

No

Tahun

Topik/ Judul Kegiatan

Sumber Dana
Kegiatan

2016

Kema Tim Ahli dalam kegiatan
Pengembangan Model Wirausaha
Agribisnis Benih Padi Bermutu dalam
Upaya Peningkatan Produktivitas Padi
Sawah Tadah Hujan Kecamatan
Gilireng, Kabupaten Wajo

Kerjasama
LLPM Unhas
dengan CSR

PT Energy

Equity Epic

Sengkang

2016

Tim Ahli dalam kegiatan Survei dan
Investigasi Calon Petani dan Calon
Lokasi (CPCL) serta Penyusunan
Disain Pencetakan Sawah Baru di
Sulawesi Selatan

Kerjasama Fak.
Pertanian
dengan Dinas
Pertanian
Sulawesi
Selatan

2016

Anggola Tim Pendampingan
Pengembangan Jagung Hibrida di
Sulawesi Selatan

Kerjasama Fak.
Pertanian
dengan Dinas
Pertanian
Sulawesi Sclatan

48




2016 |Ketua Tim Evaluasi Kesesuain Kerjasama
Lahan Tanaman Perkebunan di PSDA LPPM
Kabupaten Sinjai Unhas dengan

Dinas
Kehutanan
Perkebunan
Kab. Sinjai

2018 |Anggota Tim Penyusunan Dokumen Kerjasama
Indikasi Geografi (I1G) di Kabupaten Fakultas
Sinjai Pertanian

UNHAS dengan
Dinas Pertanian
dan Perkecbunan
Kabupaten
Sinjai

2019 |Anggota Tim Evaluasi dan Kerjasama
Pemetaan Kesesuaian Lahan Pemda
Kabupaten Maybrat Kabupaten

Maybrat Prov,
Papua Barat
dengan Fakultas
Pertanian
UNHAS

2019 |Ketua Tim Analisa Tanah Pekerjaan | Kerjasama CoT
survey pemantauan dan formulasi Unhas dengan
strategi konservasi keanckaragaman PT Vale
hayati dalam wilayah kontrak karya | Indonesia Thk.
PT Vale Indonesia tbk, pembuatan
sistem informasi database
pembibitan (nursery) dan analisis
tanah lahan reklamasi (Tahun 1)

2020 |Kectua Tim Analisa Tanah Pekerjaan | Kerjasama CoT

survey pemantauan dan formulasi
strategi konservasi keanekaragaman
hayati dalam wilayah kontrak karya
PT Vale [ndonesia tbk. pembuatan

Unhas dengan
PT Vale
Indonesia Tbk.
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sistem informasi database
pembibitan (nursery) dan analisis
tanah lahan reklamasi (Tahun 2)
9 | 2023 |Ketua Tim Survei Identifikasi Kerjasama
Mikoriza Arbuskular di Area LPPM Unhas
Reklamasi Pasca Tambang Nikel dengan PT Vale
Indonesia Thbk.
10 | 2023 [Ketwa Tim Pemetaan Tanah DAS Kerjasama
Mamasa untuk Rehabilitasi Hutan dan Fakultas
Lahan DAS Mamasa, Pertanian
dengan BPDAS
Jeneberang ,
Kreditanstalt fur
Wiederaufbau
(KfW)
11 | 2024 |Kewa Tim Produksi dan Kerjasama
Perbanyakan Mikoriza Arbuskular LPPM Unhas
di Areal Pasca Tambang Nikel dengan PT Vale
Indonesia Tobk. |
VIL Konferensi/Seminar/Workshop yang pernah Diikuti (3
Tahun Terakhir)
-
No | Konferensi/Seminar/ Workshop Tempat/ Peran
Wakitu

1 | The 2" International Conference i Oral
HR F_““d Security and Sustainable | September | presenter
Agriculture in the Tropics (IC- 2019
FSSAT 2019)

2 | The 2" International Conference 2% .1 3™ Oral
On Global Issues for September | presenter
Infrgstrumw, Environment & 2019, South
Socio-Economic Development Sulawesi,

(GIESED) Indonesia
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3 |The 3™ International Conference gh.-gh Oral
on Food Security and Sustainable January | presenter &
Agriculture in the Tropics (1C- 2021, Moderator
FSSAT 2021) Universitas
Hasanuddin,
Indonesia
4 |The 5th International Conference | 5% - 7% 2022 Oral
on Food and Agriculture (ICOFA) | Banyuwangi | presenter
, Indonesia
5 |The 4" International Conference of| 15" - |g" Oral
Food Security and Sustainable February |presenter &
Agriculture in the Tropics (FSSAT 2023 - Moderator
4) Makassar,
Indonesia
6 |The 9™ FanRES 2024; 30-3 | Oral
International Conference of Food, October | presenter &
Agriculture and Natural Resources 2024, Moderator
Hasanuddin
University,
Indonesia
VIII. Penghargaan yang diperolch
No Penghargaan Tahun o :;Lna]?;:an
| | Satyalencana 10 Tahun 2015 Presiden RI
2 | Satyalencana 20 Tahun 2024 Presiden RI
1X. Hak Kekayaan Intelektual
No Jenis HaKl1 Nomor | Tahun
1 |Paten terdaftar: Formula pupuk  |S$00202312993| 2023
organik berbahan baku bokasi, POC,
Silina, Kapur dolomit dan tepung
tapioka
2 |Hak Cipta Peta Kesesuaian Jagung 000180179 2020
Sulawesi Sclatan
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3 [Hak Cipta buku Tanah Reklamasi 000249231 | 2020 |
Bekas Tambang Nikel: Karakterisuk, -!
Potensi, Kendala, dan Pengelolaannya _,__h!

4 | Hak cipta: Land use conflict on 000180007 | 2020
agricultural dryland: an analysis
using GIS and land capability s
evaluation specific for humid tropics =

5 |Hak cipta: A Proposed land 000179562 | 2020
suitability requirements for maize:
specific in the humid tropic of

__|Indonesia
X. Pengalaman Organisasi
No Oreanisasi Jabatan Periode
| | Himpunan Imu Tanah Ketua | 2024-2028
Indonesia (HITI) Komisariat
Sulawesi Selatan & Sulawesi
Baral

2 |Masyarakat Ahli Penginderaan | Anggota Dewan | 2023-2026
Jauh Indonesia (MAPIN) Pembina
Komisariat Sulawesi Selatan

3 |Persatuan Insinyur Indonesia Sekretaris [ 2020-2024
Komisariat Makassar

4 |Himpunan Alumni Institut Ketua 2021-2025
Pertanian Bogor Sulawesi Departemen
Selatan Hubungan

Kelembagaan
Eksternal/Lintas
Alumni
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